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This study aims to determine: (1) Differences influence Strategies Group 
Investigation (GI) with Student Team- Achievement Division ( STAD ) the learning 
outcomes of Grade IV IPA SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Year 2015/2016, 
(2) Which is greater influence between the Strategy Group Investigation (GI) with 
Student Team- Achievement Division (STAD) science learning outcomes in the fourth 
grade students of SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Year 2015/2016. This study 
was an experimental study. Subjects in this study were class IV Thoriq and IV 
Abdurrahman SD Muhammadiyah Terpadu Masaran year 2015/2016. The data 
collection technique used is the technique of tests and documentation. Data analysis 
technique used is the t test prior to analysis prerequisite test is a test of balance and 
normality test. Based on the results of data analysis with a significance level of 5% 
obtained t > t table, namely 3,765 > 2,0017 with an average value of learning 
outcomes Thoriq fourth grade greater than grade IV Abdurrahman , is 86,50 > 
76,33. The conclusion of this study are as follows : (1) There is a difference of 
influence Strategy Group Investigation (GI) with Student Team - Achievement 
Division (STAD) the learning outcomes IPA fourth grade students of SD 
Muhammadiyah Integrated Masaran year 2015/2016, (2) Strategy Group 
Investigation (GI) greater influence than strategy Student Team Achievement 
Division (STAD) the learning outcomes IPA fourth grade students of SD 
Muhammadiyah Integrated Masaran year 2015/2016 . 
 














Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh Strategi Group 
Investigation (GI) dengan Student Team-Achievement Division (STAD) terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun 
2015/2016, (2) Manakah yang lebih besar pengaruhnya antara Strategi Group 
Investigation (GI) dengan Student Team-Achievement Division (STAD) hasil belajar 
IPA pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Subyek dalam penelitian ini adalah 
kelas IV Thoriq dan IV Abdurrahman SD Muhammadiyah Terpadu Masaran tahun 
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t yang terlebih dahulu 
dengan uji prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dan uji normalitas. Berdasarkan 
hasil analisis data dengan taraf kepercayaan 5% diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,765 > 
2,0017 dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas IV Thoriq lebih besar dibandingkan 
kelas IV Abdurrahman, yaitu 86,50 > 76,33. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Ada perbedaan pengaruh Strategi Group Investigation (GI) 
dengan Student Team-Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu Masaran tahun 2015/2016, (2) Strategi 
Group Investigation (GI) lebih besar pengaruhnya bila dibandingkan strategi Student 
Team-Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Terpadu Masaran tahun 2015/2016. 
 
Kata kunci: group investigation, hasil belajar, student team-achievement division. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistemastis yang dilakukan oleh 
orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar 
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita. Menurut UU No. 20 tahun 
2003 tentang SISDIKNAS,  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.”   
Keberhasilan suatu proses pendidikan sangat ditentukan oleh guru, siswa 
dan lingkungan sekolah. Ketiga hal tersebut tidak dapat dipisahkan karena 
ketiganya saling terkait satu dengan yang lain. Walaupun guru sudah 
menerangkan secara panjang lebar mengenai suatu materi namun belum tentu 
siswa dapat menerima dengan baik. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa dapat 
menerima pelajaran jika hanya diterangkan melalui metode ceramah. Oleh karena 
itu, guru-guru harus berinovasi untuk memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan, tidak membosankan dan tentunya dapat dengan mudah diterima 
oleh siswa. 
Seperti contoh berikut ini, pelajaran IPA adalah pelajaran yang dianggap 
menyenangkan dan paling disukai oleh siswa-siswa Sekolah Dasar. Dalam mata 
pelajaran IPA mengenai segala sesuatu yang ada di lingkungan kehidupan 
manusia sehingga siswa akan lebih mudah menangkap pelajaran IPA daripada 
pelajaran yang lainnya. Namun sekarang siswa juga semakin banyak yang merasa 
bosan dengan mata pelajaran IPA, hal ini dikarenakan kurang kreatifnya guru 
dalam memberikan materi pelajaran. Guru paling sering berceramah dengan 
menggunakan media gambar. Namun hal ini terlalu sering dilakukan oleh guru 
sehingga membuat siswa bosan dengan proses pembelajaran yang cenderung 
sama setiap kali pembelajaran berlangsung. 
Adapun dampak selanjutnya yang timbul adalah terjadinya penurunan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu guru harus pandai-pandai berinovasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang nantinya diharapkan mampu untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Seperti yang terlihat di SD Muhammadiyah Terpadu Masaran 
yang siswanya cenderung bosan mengikuti pelajaran dan terkesan kurang 
konsentrasi yang menyebabkan hasil belajarnya menurun. Menurut informasi 
yang diperoleh peneliti dari guru kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu Masaran, 
proses pembelajaran terutama IPA masih menggunakan media yang monoton, 
sehingga siswa merasa jenuh dan berdampak pada hasil belajar siswa rendah.  
Siswa yang mampu menerima pelajaran IPA dengan baik hanya 40% dan 60% 
siswa hasil belajar IPA rendah. Berdasarkan nilai UAS semester 1 dan cara 
mengajar guru cenderung monoton.  
Pembelajaran kooperatif membantu siswa memahami konsep yang sulit, 
tetapi juga berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja 
sama, dan membantu teman (Isjoni, 2010:16). Strategi pembelajaran kooperatif 
menjadikan siswa untuk belajar secara kelompok di dalam kelas. Dengan belajar 
secara kelompok siswa akan lebih memahami materi pelajaran karena apa yang 
mereka kerjakan akan  mereka ingat, dengan demikian hasil belajar siswa juga 
akan meningkat. Dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang 
berkualitas, dapat memotivasi siswa lebih bersemangat mengikuti pelajaran dan 
siswa menjadi turut serta dalam semua proses pembelajaran. 
Strategi pembelajaran adalah suatu pendekatan pengajaran dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan materi secara sistematis 
sehingga menghasilkan hasil belajar (Uno, 2010:61). Strategi pembelajaran akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keaktifan siswa dan hasil belajar siswa 
dapat diwujudkan melalui penggunaan berbagai macam strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan siswa dan akan mengantarkan 
siswa pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Strategi pembelajaran yang 
efektif adalah strategi pembelajaran yang tidak hanya terfokus pada hasil yang 
dicapai siswa. Namun strategi tersebut mampu memberikan pemahaman yang 
baik, kecerdasan, ketekunan, dan memberikan perubahan perilaku dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 
Berdasarkan pernyataan diatas, supaya pembelajaran menarik, siswa 
tidak bosan, menerima pelajaran dengan baik dan pencapaian hasil belajar siswa 
meningkat. Guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif dan 
bervariasi yaitu dengan membandingkan strategi pembelajaran Group 
Investigation dengan Student Teams-Achievement Division. Kedua strategi 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Terpadu Masaran. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang penggunaaan strategi Group Investigation dengan Student Teams-
Achievement Division terhadap hasil belajar IPA. Penelitian ini berjudul “Studi 
Komparasi Strategi Group Investigation (GI) dengan Student Team-
Achievement Division (STAD) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD 
Muhammadiyah Terpadu Masaran Tahun 2015/2016”. 
 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 206). Penelitian ini dilakukan dengan memberi 
perlakuan di dalam kelas untuk membandingkan dua pembelajaran yang berbeda, 
pada kelas IV Thoriq sebagai kelas eksperimen 1 dengan menggunakan strategi 
Group Investigation dan kelas IV Abdurrahman sebagai kelas eksperimen 2 
dengan strategi Student Teams-Achievement Divisions. 
Penelitian ini menggunakan dua variable, yakni variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi Group 
Investigation dan strategi Student Teams-Achievement Divisions. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar.  
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan tes. 
Teknik dokumentasi untuk memperoleh daftar nama siswa kelas IV, daftar nama 
guru dan karyawan, jenis kelamin, nomor absen siswa kelas IV , profil sekolah  
dan daftar nilai siswa kelas IV Thoriq dan IV Abdurrahman SD Muhammadiyah 
Terpadu Masaran tahun 2015/2016. Teknik tes yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes hasil belajar IPA pada 
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu Masaran yang dilakukan setelah 
perlakuan dilakukan kepada siswa kelas IV Thoriq yaitu diterapkan strategi Group 
Investigation dan kelas IV Abdurrahman yaitu diterapkannya strategi Student 
Team- Achievement Division. Sebelum tes dilakukan terlebih dahulu butir item tes 
yang akan digunakan di uji kevalidan dan reliabilitasnya dengan cara melakukan 
uji coba atau try out. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, yang 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dengan uji F 
dan uji normalitas dengan metode Lilliefors.  
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian  
Instrumen dalam penelitian ini meliputi soal tes hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan materi Gaya. Materi soal tes terdiri dari 25 soal 
obyektif yang telah disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah disusun. Setelah 
disusun, dilakukan uji coba (try out) instrumen kepada 30 siswa kelas IV 
Kholid SDMT Masaran. Tujuan uji coba adalah untuk mendapatkan soal-soal 
yang baik dalam penelitian yaitu soal-soal yang valid dan reliabel. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas internal, 
yaitu konsistensi setiap soal dengan keseluruhan soal, dengan cara 
mengkorelasikan skor jawaban masing-masing soal dengan skor jawaban total. 
Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment, dengan kriteria soal 
dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung  >  rtabel, dan soal dinyatakan tidak 
valid jika memiki nilai rhitung < rtabel, dengan ttabel adalah 0,361. Berdasarkan 
hasil yang sudah diketahui bahwa untuk soal tes hasil belajar terdapat 18 soal 
yang valid, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
dan 25 sehingga soal-soal tersebut boleh dipakai sebagai instrumen pengumpul 
data, karena nilai rhitung > rtabel. Sedangkan untuk soal nomor 7, 10, 12, 13, 14, 
16 dan 17 dinyatakan tidak valid dan dikeluarkan, karena memiki nilai rhitung < 
rtabel. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk soal yang akan digunakan sebagai 
instrumen pengumpul data, sehingga uji reliabilitasnya hanya dilakukan untuk 
soal-soal yang valid. Untuk menghitung indeks reliabilitas menggunakan KR-
20. Hasil perhitungan diperoleh indeks reliabilitas instrumen sebesar 0,792. 
Besarnya rtabel untuk N=30 pada tingkat kepercayaan 95% adalah 0.361. Maka 
rhitung > rtabel, sehingga menunjukkan bahwa instrument reliabel dengan tingkat 
reliabilitas tinggi. 
Berdasarkan hasil tabulasi data yang diperoleh skor hasil belajar IPA 
tertinggi 100 dan terendah 70, nilai rata-rata (mean) sebesar 86,5 dan nilai 
standar deviasi sebesar 7,895. Hasil pengelompokkan dengan interval yang 
dilakukan terhadap data hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen 






Tabel 4.5 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPA Kelas IV Thoriq 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi relatif 
68-72 70 1 1 3,33% 
73-77 75 3 4 10% 
78-82 80 5 9 16,66% 
83-87 85 8 17 26,6% 
88-92 90 6 23 20% 
93-97 95 4 27 13,33% 
98-102 100 3 30 10% 
Jumlah  30  100% 
       Data: lampiran 13 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6  
Grafik Histogram Hasil Belajar IPA Kelas IV Thoriq 
 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar IPA 
tertinggi 95 dan terendah 45, nilai rata-rata (mean) sebesar 76,33 dan nilai 
standar deviasi sebesar 12,52 . Hasil pengelompokkan dengan interval yang 
dilakukan terhadap data hasil belajar IPA siswa kelompok kontrol pada Tabel 







         Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPA Kelas IV Abdurrahman 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi relatif 
43-47 45 1 1 3,33% 
48-52 50 0 1 0% 
53-57 55 2 3 6,66% 
58-62 60 3 6 10% 
63-67 65 1 7 3,33% 
68-72 70 1 8 3,33% 
73-77 75 5 13 16,66% 
78-82 80 7 20 23,33% 
83-87 85 4 24 13,33% 
88-92 90 5 29 16,66% 
93-97 95 1 30 3,33% 
Jumlah  30  100% 
               Data: lampiran 14 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.8  
Grafik Histogram Hasil Belajar IPA Kelas IV Abdurrahman 
 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis 
menggunakan uji keseimbangan dan uji normalitas. Uji keseimbangan 
dilakukan dengan uji F dan uji normalitas dilakukan dengan metode Lilliefors. 
Hasil uji keseimbangan adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.9 Hasil Uji Keseimbangan Hasil Belajar IPA 
Kelas N Mean S
2









0,905 1,86 Seimbang 
                 Data : lampiran 15 
 
Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut memiliki nilai 
rata-rata yang seimbang yaitu 74,66 dan 73,1. Berdasarkan uji F diperoleh nilai 
Fhitung < Ftabel, yaitu 0,90508 < 1,86, dengan demikian sebelum diberi 
perlakuan, kelas IV Thoriq dan IV Abdurrahman dalam kondisi seimbang.  
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar IPA 
Kelas  Lhitung Ltabel Keterangan  
IV Thoriq 0,142 0,1618 Normal  
IV Abdurrahman 0,1042 0,1618 Normal  
           Data: lampiran 16 
  
Dari tabel diatas diketahui harga Lhitung  masing-masing data lebih 
kecil dari Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari masing-masing 
variabel berasal dari subyek yang berdistribusi normal. 
Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. rangkuman hasil 
perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 
Kelompok  Mean   thitung  ttabel  Keterangan  
IV Thoriq 86,50 
3,765 2,0017 H0 ditolak 
IV Abdurrahman 76,33 
                   Data: lampiran 17 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak, 
berarti hipotesis yang menyatakan “Ada perbedaan pengaruh strategi Group 
Investigation (GI) dengan Student Team Achievement Division (STAD) 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu 
Masaran” dapat diterima. 
Dari nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IV Thoriq lebih besar dari 
kelas IV Abdurrahman, yaitu 86,50 > 76,33. Sehingga hipotesis menyatakan 
“strategi Group Investigation (GI) lebih besar pengaruhnya dibandingkan 
dengan strategi Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil 
belajar” dapat diterima.  
 
2. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 3,765 sedangkan 
t tabel adalah 2,0017 maka dapat disimpilkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar antara strategi Group Investigation (GI) dengan strategi Student Team 
Achievement Division (STAD). Berdasarkan nilai rata-rata kelas IV Thoriq 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas IV Abdurrahman, yaitu 86,50 
> 76,33. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar melalui 
strategi Group Investigation (GI) lebih besar pengaruhnya dibandingkan 
dengan strategi Student Team Achievement Division (STAD). 
Dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa hasil analisis data 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,765 > 2,0017, artinya H0 ditolak. Sehingga 
ditafsirkan ada perbedaan pengaruh strategi Group Investigation (GI) dengan 
Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar IPA . 
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IV Thoriq lebih besar dari 
kelas IV Abdurrahman, yaitu 86,50 > 76,33, berarti hasil belajar IPA siswa 
kelas IV dengan menggunakan kelas strategi Group Investigation (GI) lebih 
besar pengaruhnya bila dibandingkan dengan menggunakan strategi Student 
Team Achievement Division (STAD). Dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
perbedaan pengaruh strategi Group Investigation (GI) dengan Student Team 
Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Terpadu Masaran tahun Ajaran 2015/2016. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Juni Indriastuti (2012) yang menyatakan bahwa model Group Investigation 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya menurut Aditya 
Ismoyojati (2013) menyatakan bahwa model Group Investigation (GI) lebih 
efektif dibanding model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada 
mata pelajaran IPA materi benda dan sifatnya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa strategi Group Investigation lebih baik dibandingkan 
strategi Student Team Achievement Division terhadap hasil belajar IPA. 
Strategi Group Investigation (GI) dan strategi Student Team 
Achievement Division (STAD) merupakan sama-sama strategi yang 
menghendaki siswa untuk bekerja sama secara kelompok. Pada strategi Group 
Investigation siswa diminta berpikir kritis mencari jawaban atau menyelidiki 
dengan memcahkan masalah. yang sudah diberikan topik materi oleh guru. 
Strategi Group Investigation siswa lebih aktif dalam belajar karena siswa 
berpikir kritis untuk menjawab soal dan dapat melatih siswa tanggung jawab 
dengan kelompok dalam suasana yang menyenangkan. 
Berdasarkan kelebihannya, strategi Group Investigation (GI) yaitu: 1) 
Membuat siswa lebih intensif dalam meneliti mencari dan pemecahan masalah, 
2) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, 3) Meningkatkan penampilan 
dan prestasi belajar siswa, 4) Mendorong siswa untuk berpikir kritis. Selain itu 
Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, dan melakukan penyelidikan 
yang mendalam atas topik yang dipilih. Selanjutnya siswa diminta menyelidiki 
topik yang sudah diberikan selanjutnya menyiapkan dan mempresentasikan 
laporannya kepada seluruh kelas (Trianto, 2007: 59). Sehingga strategi Group 
Investigation (GI) lebih mengundang antusias dan memotivasi siswa dalam 
proses pembelajaran dibandingkan strategi Student Team Achievement Division 
(STAD). Pada dasarnya antara kedua strategi pembelajaran Group 
Investigation (GI) dengan  Student Team Achievement Division (STAD) sama-
sama baik digunakan dalam pembelajaran, tetapi dalam pembelajaran IPA 
materi Gaya lebih cocok menggunakan strategi Group Investigation (GI), 
karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Jadi hipotesis menyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh strategi 
Group Investigation (GI) dengan Student Team Achievement Division (STAD) 
terhadap hasil belajar IPA dan hipotesis strategi Group Investigation (GI) lebih 
besar pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Student Team Achievement 
Division (STAD) terhadap hasil belajar IPA dapat dibuktikan kebenarannya.   
 
D. Simpulan  
1. Ada perbedaan pengaruh Strategi Group Investigation (GI) dengan Student 
Team-Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SD Muhammadiyah Terpadu Masaran. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, 
yaitu 3,765 > 2,0017. 
2. Strategi Group Investigation (GI) lebih besar pengaruhnya bila dibandingkan 
strategi Student Team-Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah Terpadu Masaran. Berdasarkan nilai 
rata-rata hasil belajar IPA kelas IV Thoriq yang menggunakan Group 
Investigation (GI) lebih besar pengaruhnya dari kelas IV Abdurrahman yang 
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